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Abstrak
Upaya pengembangan diversifikasi pangan telah dilakukan melalui pendekatan kelompok wanita.
Namun demikian, masih ditemukan berbagai masalah pangan dan gizi pada level rumah tangga.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan  model penguatan kelembagaan yang telah ditempuh
oleh KWT Mekar Sari, (2) menganalisis  diversifikasi konsumsi pangan dan pendapatan rumah tangga
anggota KWT dan (3) mengembangkan alternatif model penguatan kelembagaan KWT sesuai dengan
potensi dan  kebutuhan. Penelitian ini didesain dengan menggunakan  metode kualitatif dan kuantitatif.
Unit analisis adalah KWT Mekar Sari bersama dengan rumah tangga anggotanya sebanyak 30
responden.  Data kuantitatif dikumpulkan melalui metode survey sedangkan data kualitatif dikumpulkan
melalui  observasi dan indepth interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: model penguatan
kelembagaan yang telah ditempuh oleh KWT Mekar Sari  adalah model dukungan (bantuan teknis
pemanfaatan pekarangan). Implementasi dari model ini  telah  memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan konsumsi sayuran. Namun, rata-rata  skor diversifikasi konsumsi pangan (SDP) yang
telah dicapai oleh rumah tangga < 5.  Artinya, bahwa dengan pendekatan SDP, rumah tangga anggota
KWT MekarSari  masih cenderung  berada pada level “tidak tahan” pangan. Adapun pendapatan rumah
tangga secara rata-rata adalah Rp.397,906.54/kapita/bulan.Beberapa model penguatan kelembagaan
yang dapat dikembangkan  berdasarkan potensi dan kebutuhan yaitu: (1) Model pengembangan
kapasitas anggota (pendidikan pangan dan gizi) dan (2) model dukungan (fasilitasi) yakni “pembentukan
usaha ekonomi produktif berbasis pangan lokal” dengan beberapa alternatif kegiatan seperti (i) usaha
keripik ubi, (ii) usaha bakso ayam/itik dan (iii) usaha telur asin. Cara fasilitasi ini diintegrasikan dengan
pelatihan untuk  peningkatan kapasitas usaha.
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1. PENDAHULUAN
Upaya perbaikan konsumsi pangan melalui
pendekatan kelompok-kelompok wanita
telah lama diimplementasikan.Namun
demikian, masalah konsumsi pangan masih
merupakan issu yang penting, termasuk
pada tingkat rumah tangga.Studi terhadap 8
KWT pada tahun 2013 ditemukan  sekitar
43,3% - 60,0% rumah tangga anggota KWT
yang berada pada level tidak tahan pangan
(Rahmadanih, dkk. 2013). Mengingat salah
satu fungsi KWT sebagai wahana belajar
dan wahana kerjasama maka dapat
dipertimbangkan sebagai wadah untuk
mengembangkan konsumsi anggotanya.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk (1) Mendeskripsikan  model
penguatan kelembagaan yang telah
ditempuh oleh KWT Mekar Sari, (2)
menganalisis  diversifikasi konsumsi
pangan dan pendapatan rumah tangga
anggota KWT dan (3) mengembangkan
alternatif model penguatan kelembagaan




Upaya perbaikan konsumsi  pangan dan
gizi tidak hanya terkait pada produksi
pangan tetapi yang tak kalah pentingnya
adalah keterlibatan lembaga-lembaga yang
terkait terutama   kelembagaan
pertanian.Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap kelompok wanita  di Kabupaten
Bulukumba dan Kabupaten Luwu Utara
Sulawesi Selatan (Rahmadanih, dkk.,
2015) menunjukkan bahwa lebih dari 50%
rumahtangga anggota  KWT berada pada
level “tidak tahan” pangan. Hasil penelitian
sebelumnya yakni penelitian ketahanan
pangan rumahtangga yang terintegrasi
dengan pengentasan kemiskinan di
Kabupaten Pangkep (Bulkis, dkk.,  2009)
ditemukan bahwa (a) jumlah rumahtangga
yang rawan pangan pada kecamatan yang
tergolong “tahan pangan” masih mencapai
44,0% sedangkan pada kecamatan yang
tergolong “rawan pangan”  mencapai
97,0%; (b) kelembagaan lokal masih lemah
dan (c) program-program ketahanan
pangan yang terintegrasi dengan
pengentasan kemiskinan belum optimal.
Dengan mengacu pada pemikiran uphoff
(1986) dan Brinkenhorff dan Goldsmith
(1990), masalah pangan rumahtangga pada
level kelembagaan KWT memungkinkan
untuk diperbaiki melalui penguatan
kelembagaan itu sendiri.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Palambare Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba pada tahun 2014.
KWT Mekar Sari dipilih sebagai unit kasus
dengan pertimbangan  bahwa KWT tersebut
telah memperoleh manfaat dari Program
Percepatan Penganekaragaman Konsu-msi
Pangan (P2KP) dengan pendekatan KRPL.
Penelitian ini didesain dengan mengacu
pada pemikiran Tashakkori & Teddile, 2003
dan Creswell & Clark, 2007), yakni
kombinasi metode penelitian qualitatif (qual-
dominant dan quantitaf (quant-less
dominant).Pengumpulan data kualitatif
dilakukan dengan cara (i) indepth interview
terhadap  informan (Ketua KWT, PPL
pendamping dan petugas/pengawal
program dari tingkat kabupaten yang dipilih
secara purposive, (ii) observasi (terhadap
kegiatan kelompok dan kondisi lahan
pekarangan). Data kuantitatif dikumpulkan
melalui wawancara dengan 30 responden
anggota KWT yang dipilih secara sensus.
Data kualitatif dianalisis secara kualitatif
dengan terlebih dahulu melakukan
kategorisasi data. Sedangkan data
kuantitatif (konsusi pangan) dianalisis
dengan pedekatan SDP (skor diversifikasi
pangan) menurut Hardinyah, dkk, (Bulkis,
2012)
4.HASIL DAN EMBAHASAN
4.1. Profil KWT Mekar Sari: model
penguatan kelembagaan  yang telah
ditempuh
KWT Mekar sari terletak di Desa
Palambare Kecamatan Gantarang.KWT ini
terbentuk pada tahun 2011, terdiri dari 30
anggota. Ia memperoleh  bantuan  sosial
melalui program Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan
(P2KP) dengan memanfaatkan lahan
pekarangan    dalam  bentuk    KRPL
(Kawasan  Rumah  Pangan Lestari).  Atas
bantuan tersebut,KWT Mekar sari telah
menempuh penguatan kelembagaan
dengan pendekatan model  dukungan
yang diintegrasikan dengan model
pengembangan kapasitas SDM aggota
KWT. Model dukungan dalam hal ini
dilakukan dengan cara asistensi  yang
diterapkan dalam bentuk : (a) bantuan
teknis berupa bantuan teknis budidaya
tanaman pekarangan (sayuran dan umbi-
umbian), (b) bantuan bahan dan  peralatan
sederhana  (berupa  bibit  tanaman
pekarangan, pupuk organik dan peralatan)
serta (c) pelatihan/praktek budidayakan
tanaman di kebun percontohan dan kebun
bibit. Pengembangan kebun bibit kelompok
bertujuan untuk pembibitan yang akan
dibagiakan kepada  masing-masing rumah
tangga anggota kelompok, sesuai dengan
kebutuhan.
4.2. Potensi Sumberdaya
Potensi sumberdaya yang dapat
dioptimalkan untuk menguatkan KWT
dalam rangka mengembangkan konsumsi
pangan anggotanya terdiri dari
sumberdaya yang dimiliki oleh KWT itu
sendiri dan sumberdaya yang dimiliki oleh
anggotanya, terdiri dari sumberdaya
manusia, lahan, tanaman dan
ternak.Sumberdaya manusia yang
dimiliki oleh KWT terdiri dari 30 orang
dengan gambaran : (1)  secara
keseluruhan masih berusia “produktif”.
(25 – 58 tahun), pendidikan tertinggi
SMTA, namun mempunyai tingkat
pengetahuan pangan dann gizi yang
cenderung masih rendah  (Tabel 1)
Tingkat pendidikan dan
pengetahuann pangan dan gizi
cenderung masih rendah. Sebagiaman
yang dijelaskan dalam Sanjur (1982) dan





an kebutuhan anggota rumahtangga
dibandingkan dengan ibu rumahtangga
yangberpendidikanlebihrendah.
Tabel 1.Gambaran Sumberdaya manusia yang
dimiliki KWT Mekar Sari, 2014
Pendidikan Formal Pengetahuan pangan &
Gizi
Tertinggi n (%) Tingkat (%) n (%)
TTSD 16,7
SD 43,3 < 50,0 63,3
SMTP 30,0 50,0 -75,0 26,7
SMTA 10,0 >. 75,0 10,0
PT 0,0
Total 100,0 Total 100,0
Tingkat pendidikan dan
pengetahuann pangan dan gizi cenderung
masih rendah. Sebagiaman yang






gan kebutuhan anggota rumahtangga
dibandingkan dengan ibu rumahtangga
yangberpendidikanlebihrendah.
Terkait dengan pengelolaan lahan,
tidak ada lahan khusus yang dimiliki oleh
KWT Mekar Sari tetapi lahan pekarangan
yang dimiliki oleh anggotanya dikelola
dibawah tanggung jawab KWT. Luas lahan
pekarangan yang dikelola oleh  setiap
anggota KWT Mekar Sari berikisar dari
12m2 – 140m2.  Selain tanaman sayuran
yang bibitnya bersumber dari program,
terdapat 43,3% rumah tangga yang
mengusahakan tanaman ubi-ubian (ubi
kayu dan ubi jalar) dan 26,7% yang
mengusahakan pisang serta 56,7 % yang
mengusahakan ternak unggas (ayam/itik) di
lahan pekarangan. Sampai saat ini, ternak
unggas dan itik belum dikelola secara
optimal. Jumlah ternak unggas yang dimiliki
annggota KWT  berkisar dari 2 ekor – 18
ekor.Ayam dan itik berpotensi memberikan
produksi yang tinggi jika dikelola dengan
baik. Hanya saja, anggota KWT
menemukan kendala terhadap adanya
penyakit yang  kadang-kadang
memusnahkan ayam secara serentak.
Sementara itik kadang-kadang tiba kena
penyakit lumpuh secara bergantian.Kondisi
ini belum serius dilaporkan kepada yang
berwenang sehingga belum mendapat pula
penanganan secara seirus.
Selain lahan pekarangan (Tabel 2)
jenis lahan lain yang merupakan sumber
utama nafkah rumahtangga adalah lahan
sawah/kebun dengan luas berkisar 0,4 ha
– 2,2 ha.
Tabel 2. Sumberdaya Lahan
Sawah/Kebun Pekarangan
(ha) n (%) (m2) n (%)
< 0,5 40,0 < 25,0 53,3
0,5-1,0 43,3 25,0-50,0 20,0
> 1,0 16,7 >.50,0 26,7
Total 100,0 Total 100,0
Jenis tanaman yang berpotensi
dikembangkan di lahan sawah/kebun
(selain padi) adalah ubi-ubian. Terdapat
86,7% rumahtangga dari KWT Mekar sari
yang mempunyai kebiasaan menanam ubi-
ubian dan 36,7% yang mempunyai
tanaman pisang. Ubi-ubian dan pisang
lebih dominan dikonsumsi bila
dibandingkan dengan yang dijual.
Sumberdaya lain yang tak kalah
penting adalahorganisasi/kelembagaan.
Kinerja sebuah organisasi/kelembagaan
ditunjukkan oleh kemampuannya untuk
menggunakan sumberdaya yang
dimilikinya secara efisien dan
menghasilkan output yang sesuai dengan
tujuannya dan relevan dengan kebutuhan
pengguna (Brinkenhorff dan Goldsmith,
1990), Sebuah organisasi atau
kelembagaan lokal dapat memberikan
kontribusi terhadap  pengembangan
organisasi/kelembagaan lokal lainnya yang
berkompeten, apalagi jika disertai dengan
modal sosial yang baik (Bulkis,dkk, 2009
dan 2011; Fahmid, dkk, 2013 dan 2014).
Adabeberapakelembagaan
yangberpotensiuntukmendukung
penguatan KWT Mekar Sari  yang dapat
berdampak  pada pengembangan
konsumsipangan rumahtangga anggotanya
; yaitu (1) KelompokTani di Desa
Palambare’: anggotakelompok tani
(terutama yang isterinya menjadi anggota
KWT Mekar Sari) bersedia bekerja sama
dan meminjamkan sarana peralatan yang
dibutuhkan oleh KWT Mekar Sari; (2)




dilakukan melalui peningkatan pemantauan
dan anlisis pola  konsumsi pangan serta
melakukan pembinaan dan pengembangan
kelembagaan pangan desa dalam
diversifikasi konsumsi pangan, keamanan
pangan dan preferensi pangan masyarakat;
(3) Warung makan dan Penjual Makanan
Jajanan : memasarkan hasil produksi usaha
kelompok (produk makanan yang bahan
bakunya bersumber dari halaman
pekarangan)
4.3. Konsumsi Pangan dan
Pendapatan Rumahtangga Anggota KWT
Gambaran Diversifikasi Konsumsi
Pangan anggota KWT Mekar Sari identik
dengan yang tertuangdalam Renstra
SKPD Kabupaten Bulukumba Tahun
2011-2015 yakni kualitas dan kuantitas
konsumsi pangan sebagian besar
masyarakat masih rendah, yang dicirikan
pada pola konsumsi pangan yang belum
beragam, bergizi seimbang, dan aman.
Variasi makanan yang dikonsumsi dapat
digolongkan dalam kelompok makanan
pokok, lauk pauk, sayur-sayuran, buah-
buahan dan
minuman.Namun,konsumsipangan




pangan pokok 2 – 3 kali per hari yakni pagi
– siang – sore/malam. Dalam kondisi
“tidak paceklik”, konsumsi pangan pokok
rumahtangga pada umumnya nasi. Umbi-
umbian, pisang dan jagung merupakan
pangan pokok alternatif pada saat musim
paceklik.
Hal yang riskan adalah konsumsi
lauk pauk. Rata-rata lauk pauk yang
dikonsumsi oleh rumahtangga anggota
KWT  sangat kurang bila dibandingkan
dengan standar SDP (Tabel 3) yakni
berkisar dari 67,6 g/kapita/hari sampai
dengan 98,3 g/kapita/hari, dengan rata-
rata 90,0 g/kapita/hari.. Jenis lauk pauk
yang dikonsumsi oleh  rumahtanggaKWT
yang dominan adalah ikan segar (tinumbu,
katamba), loka-loka dan gabus, ikan
kering/asin, telur, tahu dan tempe.
Tabel 3. Skor Diversifikasi Konsumsi
Pangan rumahtangga anggota KWT Mekar
Sari





1 M-Pokok (g) 560,4 500 2
2 Lauk pauk (g) 90,0 200 0
3 Sayuran (g) 188,8 150 2
4 Buah-buahan (g) 98,2 200 0
5 Susu (ml) 13,2 200 0
Total Skor Diversifikasi Pangan 4
Dalam hal sayur dan buah, adanya
Gerakan P2KP yang telah menyentuh
KWT Mekar Sari  memberikan kontribusi
terhadap keragaman konsumsi sayur
secara kontinyu. Jenis sayuran yang
dikonsumsi oleh rumahtangga terdiri sayur
daun dan sayur buah-buahan serta umbi-
umbian, pada hampir setiak kali makan
nasi.. Konsumsi buah-
buahanumumnyapada musim buah,
kecuali buah pisang dan pepaya




diversifikasi pangan (SDP) menurut
Hardinsyah, dkk.1995 (Bulkis, 2012),
ternyata hanya makanan pokok dan sayur-
sayuran yang memenuhi patokan.Rata-
rataSDP=4 (Tabel 3) yang berarti bahwa
secara rata-rata  konsumsi pangan
rumahtangga  anggota KWT tergolong
“tidak cukup pangan
Daya beli terhadap pangan adalah
merupakan fungsi pendapatan dan harga
pangan.  Dengan memperhatikan pada
struktur system pangan dan Gizi
(Maxwelldan.Frankenberger, 1992)
maka rendahnya ketersediaan pangan
pada level rumahtangga ada
kecenderungan terkait dengan pendapatan
yang diperoleh rumahtangga. Rata-rata
pendapatan rumahtangga anggota KWT
setiap bulan sebesar Rp. 397.906,54.
(Tabel 4).





1 Tertinggi 2.848.000,00 949.333,00
2 Terendah 500,000,00 137.500,00
3 Rata-rata 1.419.200,00 397.906,54
Pendapatan yang diperoleh
rumahtangga anggota KWT digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pokok
rumahtangga, termasuk kebutuhan pangan.
Dengan demikian, financial capital yang
secara langsung diterima oleh rumahtangga
dapat memberikan kontribusi terhadap
penyediaan dan konsumsi pangan pada
tingkat rumahtangga. Selain itu, digunakan
pula untuk memenuhi kebutuhan non
pangan yang dianggap penting.Pengeluaran
rumahtangga KWT berkisar Rp.
275.215,00/kapita/bulan sampai dengan Rp.
382.031,67/kapita/bulan..
4.4. PenguatanKWT Mekar Sari
BerdasarkanPotensi
Berdasarkan identifikasi potensi
sumberdaya di lingkungan KWT Mekar
Sari, beberapa hal yang perlu dioptimalkan
antara lain adalah sumberdaya  lahan,
tanaman dan ternak yang diusahakan baik
di lahan pekarangan maupun di lahan








pada pemikiran Uphoff, (1986), strategi
penguatan KWT Mekar Sari dapat dilakukan
melalui pendekatan :(1) model dukungan
dan  (2) model pengembangan kapasitas
sumberdaya manusia anggota KWT
a. Model Dukungan (modes of support)
Model dukungan dapat diterapkan
dengan  ….. cara asistensi dan fasilitasi.
Cara asistensidapat diterapkan dengan
pertimbangan bahwa KWT Mekar Sari






diterapkandalambentuk : (a) bantuan
teknis pengembangan tanaman umbi-
umbian dan pisang serta pemeliharan
ternak ayam dan atau itik.
Cara asistensi dapat diintegrasikan
dengan cara “fasilitasi”. Fasilitasi dilakukan
untuk menolonganggota KWT Mekar Sari
mengkreasikapastas usaha yang  lebih
besartidaksekedar menanam umbi-
umbian dan memelihara ternak
unggastetapi dapat pulamengolah hasil
usahatani dan ternak menjadi usaha
ekonomi produktif
(UEP)sehinggadapatmemberikankontribusi
terhadap kelompok.  Cara fasilitasi
akandilakukan karena KWT Mekar




pengembangan hasil pekarangan (usaha
ekonomi produktif berbasis pangan lokal).
Berdasarkan potensi sumberdaya
lahan dan sumber daya manusia, usaha
ekonomi produktif yang perlu
dikembangkanantara lain
adalah“keripikubi jalar dan atau keripik
singkong, bakso ayam/itik dan telur asin”.
Tentu saja rencana pengembangannya
akan  diintegrasikan dengan pelatihan
untuk peningkatan kapasitas usaha
kelompok. Sasaran pembelajaran antara
lain agar anggota KWT dapat memahami
dan terampil dalam   (1) meningkatkan
kapasitas sumber daya KWT; (2)
meningkatkan kapasitas organisasi KWT
dan (3) meningkatkan kapasitas unit usaha
KWT.
Terkait dengan rencana
pengembangan UEP,  masing-masing
anggota KWT diharapkan mengembangkan
usahatani ubi-ubian dan ternak unggasnya
untuk kemudian  dikonsumsi dan sebagian
besar dapat di jual kepada  KWT sebagai
bahan baku untuk dikelola secara bersama
dalam kelompok. Lahan pekarangan yang
terkelola dengan baik(Sajogyo , dkk., 1994),
dapat memberikan kontribusi konsumsi dan
pendapatan rumahtangga yang cenderung
semakin membaik pula. Semakin kuat
modal usaha  kelompok maka
sustainabilitias kebutuhan bahan baku
semakin dibutuhkan. Artinya bahwa
penguatan kelembagaan KWTakan  dapat
memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pendapatan dan konsumsi
pangan rumahtangga yang menjadi anggota
kelompoknya.
b. Model pengembangan kapasitas
Anggota KWT
Dengan memperhatikan bahwa
tingkat pengetahuan pangan dan gizi
anggota KWT yang  cenderung masih
rendah maka dipandang perlu untuk
melakukan pendidikan pangan dan gizi
kepada seluruh anggota KWT Mekar Sari.
Selain itu, khususnya kepada pengurus
KWT (terutama yang  berstatus sebagai
ketua)  perlu dilakukan pelatihan khusus
yakni  pelatihan yang tepat dan
pengembangan potensi kepemimpinan.
Sasaran pelatihan yang diperlukan adalah
meningkatkan kemampuan pengurus KWT
dalam mengenali dan memecahkan
masalah dalam kelompoknya,  termasuk
dalam hal rencana pengembangan UEP.
Sebagaimana pemikiran  Garkovich (1989),
bahwa dalam implementasi pembangunan
yang sifatnya melibatkan inisiatif lokal,
kepemimpinan lokal setidaknya dapat
berfungsi dalam hal: (1) pemimpin lokal
dapat mengantisipasi perubahan, dalam arti
memiliki pemahaman tentang situasi
komunitasnya secara dinamis; (2) pemimpin
lokal berperan dalam pengambilan
keputusan dengan informasi yang dimiliki
dan kemampunnya mendefinisikan konteks
dari berbagai keputusan; (3) pemimpin lokal
dapat mengidentifikasi program aksi yang
potensil dapat dilakukan; (4) pemimpin lokal
dapat mengelola dinamika kelompok,
termasuk konflik yang berlangsung di
dalamnya. Terkait dengan hal  ini maka
perlu dilakukan  pelatihan pembuatan
AD/ART dan latihan kepemimpinan bagi
pengurus KWT Mekar Sari.Pemimpin lokal
yang kapabel sangat dibutuhkan dalam
pengembangan lembaga yang
dipimpinnya. Menurut Uphoff (1986), yang
dipentingkan dalam hal ini adalah
bagaimana memelihara akuntabilitas
pemimpin lokal terhadap konstituennya,
dalam arti berbicara dan berbuat sesuai
peran kelembagaannya.
Sebagai pemimpin atau ketua
KWT, penting baginya untuk memahami
manfaat  AD/ART  yang  intinya : (1)
mengatur  Mekanisme Kerja Kelompok
Wanita Tani; (2) mengatur hubungan KWT
dengan anggotanya; (3) Menjamin
kekompakan/kerukunan anggota
kelompok; (4) Menjamin kelancaran usaha
kelompok; (5) Menjamin keadilan dalam
kelompok; (6) Menghindari pertengkaran
dan perpecahan anggota kelompok serta
(7) Mewujudkan kesejahteraan anggota
kelompok.
5.KESIMPULAN DAN SARAN
- Penguatan kelembagaan KWT Mekar
sari telah dilakukan berdasarkan
Gerakan P2KP berbasis KRPL
dengan pendekatan model dukungan
dan model pengembangan kapasitas
anggota KWT. Implementasi dari
model ini  telah  memberikan
penguatan  bagi KWT untuk menjaga
sustainabilitas kebun bibit.
- Variasi Konsumsi pangan
rumahtangga anggota KWT
cenderung tidak beragam, kecuali dari
kelompok pangan sayur-sayuran
sebagai implikasi dari adanya
Gerakan P2KP.  Namun demikian,
rata-rata   skor diversifikasi konsumsi
pangan (SDP) yang telah dicapai oleh
rumah tangga masih kurang (< 5).
Artinya bahwa dengan pendekatan
SDP, rumah tangga anggota KWT
Mekar Sari  masih cenderung  berada
pada level “tidak tahan” pangan.
Adapun pendapatan rumah tangga
secara rata-rata adalah
Rp.397,906.54/kapita/bulan.
- Penguatan kelembagaan KWT Mekar
Sari berdasarkan potensi dan
kebutuhan dapat dilakukan melaui
pendekatan:  (1) model dukungan
dengan cara asistensi dan fasilitasi
yakni “pembentukan usaha ekonomi
produktif berbasis pangan lokal”
dengan beberapa alternatif kegiatan
seperti (a) usaha keripik ubi, (b) usaha
bakso ayam/itik dan (iii) usaha telur
asin,  (2) model pengembangan
kapasitas anggota KWT secara
keseluruhan dengan cara melakuan
pendidikan pangan dan gizi serta
pelatihan khusus untuk pengembangan
kepemimpinan dan penyusunan
AD/ART bagi pengurus KWT.
- Direkomendasikan kepada Pemda
setempat (Stakeholder) yang
berkompeten) dengan pangan dan gizi
untuk bekerja sama dengan Perguruan
Tinggi dalam memfasilitasi  penguatan
kelembagaan KWT (termasuk
menyusun AD/ART danmembentuk
UEP) yang dapat berdampak pada
peningkatan konsumsi pangan dan
pendapatan masyarakat.
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